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ABSTRAK 

 
Latar belakang:  Ibu hamil dengan anemia di Indonesia 
menduduki peringkat ke empat dalam kategori berat yaitu 
sebesar 44,2 %. Berdasarkan data dinas kesehatan Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2021 prevelensi anemia ibu hamil adalah 43,5%. 
anemia kehamilan berpotensi membahayakan ibu dan anak 
yang dikandung. Kebutuhan zat besi meningkat selama 
kehamilan sehingga kurangnya mengkonsumsi makanan yang 
tinggi zat besi penyebab umum ibu hamil mengalami anemia. 
Salah satu makanan yang dapat mengatasi anemia secara 
nonfarmakologi yaitu buah bit karena mengandung zat besi, 
asam folat, dan vitamin C yang dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin. Tujuan: Mengetahui pengaruh jus buah bit 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan 
anemia di wilayah Puskesmas Gatak Sukoharjo. Metode: 
Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pre-
experimental design dengan rancangan one groub pretest posttest, 
sampel berjumlah 20 ibu hamil dengan anemia yang 
berdasarkan kriteri inklusi dan eksklusi. Hasil: Penelitian 
menunjukkan rata rata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum 
diberikan perlakuan sebesar 9,97 gr/dl dan kadar hemoglobin 
ibu hamil dengan anemia sesudah diberikan jus buah bit 200 ml 
selama 7 hari yaitu sebesar 10,96 gr/dl. Hasil uji statistik paired 
sample t test didapatkan p value = 0,000 < α 0,05. Kesimpulan: Jus 
buah bit berpengaruh dalam meningkatkan kadar hemoglobin 
ibu hamil dengan anemia. 
Kata kunci: Anemia, ibu hamil, jus buah bit, kadar hemoglobin 
 

ABSTRACK 
Background: Pregnant women with anemia in Indonesia are ranked 
fourth in the severe category, which is 44.2%. Based on data from the 
Central Java Provincial Health Office in 2021, the prevalence of 
anemia in pregnant women is 43.5%. Pregnancy anemia has the 
potential to endanger the mother and the child she is carrying. The need 
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for iron increases during pregnancy, so the lack of consuming foods 
high in iron is a common cause of anemia in pregnant women. One of 
the foods that can overcome anemia non-pharmacologically is beetroot 
because it contains iron, folic acid, and vitamin C which can increase 
hemoglobin levels. Objective: To determine the effect of beetroot juice 
on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia in 
the Gatak Sukoharjo Health Center area. Method: The study used a 
quantitative research type with a pre-experimental design with a one-
group pretest posttest design, a sample of 20 pregnant women with 
anemia based on inclusion and exclusion criteria. Results: The study 
showed that the average hemoglobin level of pregnant women before 
being given treatment was 9.97 gr/dl and the hemoglobin level of 
pregnant women with anemia after being given 200 ml of beetroot juice 
for 7 days was 10.96 gr/dl. The results of the paired sample t-test 
obtained a p value = 0.000 <α 0.05. Conclusion: Beetroot juice has an 
effect on increasing the hemoglobin levels of pregnant women with 
anemia. 
Keywords: Anemia, pregnant women, beetroot juice, hemoglobin 
levels 
 

 
PENDAHULUAN 
  Kehamilan merupakan suatu proses faali yang menjadi awal kehidupan generasi 
berikutnya. Pencegahan masalah gizi pada ibu hamil merupakan hal penting dilaksanakan mulai 
dari menjaga kesehatan dan status gizinya saat sebelum dan selama kehamilan, dilanjutkan 
dengan setelah melahirkan dan masa menyusui. Salah satu kebutuhan esensial untuk proses 
reproduksi sehat adalah terpenuhinya kebutuhan energi, protein, karbohidrat, vitamin, mineral 
dan cairan (termasuk air) serta serat yang cukup baik kuantitas maupun kualitas. Selama proses 
kehamilan berlangsung tidak menutup kemungkinan untuk seorang ibu akan mengalami 
masalah, tanda bahaya, perubahan metabolisme, perubahan fisilogi dan psikologis kehamilan 
yang dapat berpengaruh pada proses kehamilannya maupun proses persalinan apabila usia 
kehamilan sudah memasuki aterm 37- 40 minggu (Saifuddin, 2014). 
  Proses kehamilan menimbulkan perubahan adaptasi dalam tubuh ibu, salah satunya 
adalah perubahan hematologis antara lain peningkatan volume darah ibu, penurunan 
hemoglobin dan hematokrit, peningkatan kebutuhan zat besi, perubahan pada sistem 
imunologis dan leukosit, serta koagulasi dan fibrinolisis (Cuningham,2014). Pada proses 
kehamilan terjadi peningkatan energi dan oksigen, plasenta mengandung banyak mitokondria 
yang meningkatkan proses metabolisme oksidatif untuk menghasilkan energi. Peningkatan 
penggunaan oksigen pada ibu hamil dan janin menyebabkan jumlah sel darah merah (eritrosit) 
atau pengangkut oksigen dalam darah hemoglobin (Hb) dalam tubuh semakin besar dan apabila 
tidak mencukupi kebutuhan fisiologis tubuh ibu hamil maka akan mengalami anemia (Nugroho, 
2014). 
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  Anemia sangat besar pengaruhnya terhadap masa kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi. 
Pada masa kehamilan pengaruh anemia yaitu dapat menyebabkan terjadinya persalinan 
prematur, perdarahan antepartum, Ketuban Pecah Dini (KPD), abortus, dan lain lain pada hamil. 
Pada Janin anemia pada masa kehamilan menyebabkan berkurangnya kemampuan metabolisme 
tubuh sehinggga mengganggu pertumbuhan dan perkembangan janin dalam rahim dan dapat 
terjadi gangguan dalam bentuk abortus, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), kematian intauterin, 
dan cacat bawaan (Ibraheem dan Hasan, 2018). 
  Berdasarkan data World Health Organization (WHO), terdapat 40% ibu hamil di dunia 
mengalami anemia. Indonesia menduduki peringkat ke empat dalam kategori berat yaitu sebesar 
44,2 % ibu hamil di Indonesia mengalami anemia (WHO, 2021). Berdasarkan data dinas 
kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 prevelensi anemia ibu hamil di Jawa Tengah adalah 
43,5% (Profil Kesehatan Jawa Tengah, 2021) 
  Anemia pada ibu hamil diatasi dengan cara farmakologis maupun non farmakologis 
(Profil Kesehatan Riau,2019).  Mengatasi anemia pada ibu hamil dengan cara farmologis dapat 
diberikan minimal 90 tablet Fe selama kehamilan dengan dosis 60 mg. Sedangkan secara 
nonfarmakologis dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat herbal atau tumbuhan seperti 
kacang kacangan, bayam merah, buah bit, dan kurma (Darmayanti, 2018).  
  Buah    bit    memiliki    nama    latin Beta Vulgaris L, merupakan   tanaman   sejenis umbi    
ya ing    berwa irnai    ungu    kemera ihain. Bentuknya i   menyerupa ii   kenta ing.   Bia isa inya i bua ih bit 
dikonsumsi denga in ca irai dijus a ita iu diola ih   menja idi   sa inta ipa in   denga in   tekstur lembut.   
Meskipun   da iunnya i   bisa i   dija idika in sa iyur, umbinya i lebih sering dikonsumsi ka irena i   
menga indung ba inya ik ma infa ia it ba igi keseha ita in tubuh (A Inggraiini &Sa ira igita i, 2020). Ka indunga in 
nutrisi da ilaim bit dipercaiya i memiliki pera in penting da ilaim proses hema itopoiesis. Seba inya ik 
100graim buaih bit menga indung za it besi 0.8 mg, ma ignesium 23mg, vita imin C 4.9mg, da in a isa im 
fola it 109μg (AIsta iwain, 2021). Sela iin itu, terda ipa it ka indunga in unik la iinnya i da iri bit yaiitu beta ila iin 
(subkelais beta icya inin) seba inya ik 128.7 mg per 100gra im bit. Beta ilaiin diketa ihui berfungsi seba iga ii 
a intioksida in untuk melindungi da iri stress oksida itif da in berpenga iruh terha ida ip keta iha inain 
dinding eritrosit (Wira ikusuma ih, 2020). Menurut Va ilencya i (2019), terda ipait bebera ipai ma infa ia it 
paidai buaih bit dia inta irainyai memba intu memproduksi sel-sel da iraih ba iru, meningka itka in 
penyera ipain za it besi da ila im tubuh, meningka itka in jumla ih sel da ira ih mera ih, memperla inca ir 
peredairain dairaih dain maimpu mencega ih a inemia i.  
Dairi la itair belaika ing di a ita is peneliti menga imbil perumusa in ma isa ila ih: “A Ipa ika ih jus bua ih bit 
berpenga iruh da ilaim peningka itain kaidair hemoglobin pa ida i ibu ha imil denga in a inemia i?” 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitia in ini mengguna ika in jenis penelitia in kua intita itif denga in pre-experimentail design. 
Ra incaingain penelitiain mengguna ika in penelitia in one group pretest da in postest. Da ila im penelitia in ini 
kelompok perlaikuain a ika in diberika in dua i ka ili pengukura in ka idair hemoglobin denga in 
mengguna ika in a ilait hemoglobin meter GCHb ya ikni sebelum diberika in jus bua ih bit da in sesuda ih 
diberika in teraipi jus bua ih bit. Penelitia in dila ikukain di Puskesma is Ga ita ik Ka ibupa iten Sukoha irjo 
wa iktu penelitiain paida i 10 Mei 2024-20 Juni 2024. Sa impel pa idai penelitia in yaiitu seba inya ik 20 ibu 
haimil denga in a inemia i ringa in da in seda ing. Instrumen pengumpula in da ita i ya ing diguna ika in da ila im 
penelitia in ini a idailaih hemoglobin meter digita il eaisy touch GCHb Va iria ible ya ing dia ina ilisis 
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univa iriait ya iitu da itai ibu ha imil ya ing meliputi ka idair Hb, usia i, pendidika in, pa irita is. Uji norma ilita is 
mengguna ika in teknik sta itistik Shaipiro-Wilk seda ingkain teknik a inailisis da ita i ya ing diguna ika in 
a idailaih pa iired saimple t-test ka irena i daitai berdistribusi norma il. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. A Inailisis Univa iria it 
a. Ka iraikteristik responden 
Berda isairkain da itai yaing diperoleh ka ira ikteristik responden ya iitu berda isa irka in umur, pa irita is, da in 
pendidika in.  
 
1) Ka iraikteristik responden berda isairkain umur  
Taibel 4.1 Distribusi Ka iraikteristik Responden berda isa irkain umur 

Umur (tahun) Jumlah Presentase 
<20 2 10% 

20-35 14 70% 
>35 4 20% 

 
Berda isairkain daitai paida i ta ible 4.1 responden denga in kejaidia in ainemia i terba inya ik bera ida i pa idai usia i 
20-35 ta ihun ya iitu seba inya ik 14 responden denga in presenta ise 70% 
 
2) Ka iraikteristik responden berda isairkain pendidika in 
Taibel 4.2 Distribusi Ka iraikteristik Responden berda isa irkain pendidika in 

Pendidikan Jumlah Presentase 
Pendidika in Da isa ir 1 5 % 
Sekolaih Menenga ih 16 80 % 
Pendidika in Tinggi 3 15 % 

Total 20 100% 
Sumber: Da itai Primer 

Berda isairkain da itai pa ida i ta ible 4.2 responden denga in kejaidia in a inemia i terba inya ik memiliki la ita ir 
pendidika in sekola ih menenga ih yaiitu seba inya ik 16 responden denga in presenta ise 80% 
 
3) Ka iraikteristik responden berda isairkain pa irita is 
Taibel 4.3 Distribusi Ka iraikteristik Responden berda isa irkain pa irita is 
 
 
 
 
 
 
Berda isairkain da ita i paida i ta ible 4.3 responden denga in keja idiain a inemia i terba inya ik denga in 
keha imila in multigra ivida i yaiitu seba inyaik 12 responden denga in presenta ise 60% 
  

Paritas Jumlah Presentase 
Primigra ivida i 8 40% 
Multigraividai 12 60% 

Sumber: Da itai Primer 
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b. Rera itai Ka ida ir Hemoglobin Pre test da in Post Test. 
Taibel 4.4 Ra itai ra ita i ka ida ir hemoglobin pre test da in post test 
 

Kadar Hb N Minimum  Maximam Std. Defiation Mean 
Kadar Hb Pre test 20 9,1 10,7 0.4579 9.97 
Kadar Hb Post Test 20 10,2 11,8 0.4802 10,96 

              Sumber: Da itai Primer  
  
  Berdaisairkain ta ibel 4.4 ra ita i-ra ita i ka idair hemoglobin ibu ha imil denga in a inemia i sebelum di 
berika in jus buaih bit ya iitu sebesa ir 9,97 da in ra ita i ra ita i ka idair hemoglobin ibu ha imil sesuda ih 
diberika in jus bua ih bit ya iitu sebesa ir 10,96 
 
2. A Inailisis Biva iria it 

Teknik a inailisis da itai yaing diguna ika in pa idai penelitia in ini a ida ilaih paiired saimple t-test a ipa ibila i 
daitai berdistribusi norma il, jika i daitai tida ik berdistribusi norma il ma ika i uji a inailisis ya ing diguna ika in 
ya iitu Wilcoxon untuk mengeta ihui efektivita is jus bua ih bit terha ida ip peningka ita in ka idair Hb ibu 
haimil denga in ainemia i sebelum da in sesuda ih diberi perla ikua in. Untuk mengeta ihui da ita i 
berditribusi norma il a itaiu tidaik norma il ma ika i dila ikuka in uji norma ilita is. Uji norma ilita is 
mengguna ika in teknik sta itistik Shaipiro-Wilk. 

 
a. Uji Normailitais 
Taibel 4.5 Uji Norma ilita is Shaipiro-Wilk 

 
Shapiro - Wilk 

  Statistic df Sign 
Kaidair Hb Pre test 0,960 20 0,539 
Kaidair Hb Post test 0,957 20 0,479 

 
Taibel uji norma ilita is dia itais mengguna ika in uji norma ilita is mengguna ika in Sha ipiro-wilk 

ka irena i saimpel penelitia in berjumla ih kuraing da iri 50 responden. Berda isa irkain da ita i uji norma ilita is 
mengguna ika in Sha ipiro-Wilk dida ipa itka in nila ii Sig. ka ida ir Hb sebelum diberika in tera ipi jus bua ih 
bit yaiitu 0.548 da in nila ii Sig. ka idair Hb sesuda ih diberika in tera ipi jus bua ih bit aidaila ih 0.479. Pa idai 
haisil uji norma ilita is mengguna ika in Sha ipiro-Wilk dida ipa itkain semua i va iria ibel memiliki 
signifika insi lebih besa ir da iripaida i ∝ (0.05) sehingga i daita i dinyaita ika in berdistribusi norma il. 
 
b. Uji a inailisis da itai 
Taibel 4.6 Uji a inailisis daitai mengguna ika in pa iired sa imple t test 
 
 
 
Sumber: Da itai Primer 
  

 N Mean Std. Deviation Sign (2. Tailed) 
Ka idair Hb Pre Test-Post Test 20 0.9850 0.1242 0.000 
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Berda isairkain uji pa iired saimple t test, di da ipa itka in nila ii t hitung sebesa ir -35,445 denga in p-
va ilue sebesa ir 0,000. Terliha it ba ihwa i p-va ilue 0,000 < α (0,05), ha il ini menunjukka in ba ihwa i terda ipa it 
perbeda iain seca ira i signifika in kaida ir hemoglobin pa ida i ibu ha imil denga in a inemia i sebelum da in 
sesuda ih diberika in jus bua ih bit di Puskesma is Ga ita ik Sukoha irjo. Ha il ini menunjukka in pemberia in 
jus buaih bit kepa idai ibu ha imil denga in a inemia i terbukti berpenga iruh meningka itka in ka idair 
hemoglobin ibu ha imil denga in a inemiai. 
a inemia i. 
 
B.  PEMBAHASAN 

1. Ka iraikteristik Responden 
a. Kairaikteristik responden berda isa irkain umur 

Penelitia in ya ing dila ikuka in di Puskesma is Ga ita ik Ka ibupa iten Sukoha irjo 
menunjukka in ba ihwa i usia i ibu ha imil ya ing ba inya ik menga ilaimi a inemia i aida ilaih responden 
ya ing berusia i 20-35 ta ihun seba inya ik 14 responden (700%). 

Wa inita i ha imil ya ing berusia i <20 ta ihun seca ira i biologis belum optima il, emosi 
cenderung la ibil, da in menta il ibu ha imil belum ma ita ing sertai muda ih menga ila imi 
kegunca ingain ya ing menga ikibaitkain kura ingnya i perha itia in terha idaip pemenuha in za it za it 
gizi sela ima i keha imila in. Wa inita i ya ing ha imil pa ida i usia i kura ing da iri 20 ta ihun beresiko 
menga ila imi a inemia i dika irena ika in pa idai usia i ini terja idi kekura inga in gizi, seda ingka in pa idai 
usia i >35 ta ihun da ipa it menyeba ibka in a inemia i terka iit denga in kemundura in da in penuruna in 
da iyai ta ihain tubuh serta i berba iga ii yaing menimpa i di usia i ini (Koma iria ih &Nugroho, 2020). 
Usia i 20-35 ta ihun merupa ika in usia i ya ing idea il untuk ha imil ka irena i pa ida i usia i ini ja ira ing 
terja idi komplika isi da in memiliki reproduksi ya ing seha it. Ha il tersebut berka iita in denga in 
kondisi fisik da in psikologis da iri ibu ha imil ya ing suda ih sia ip da in ma ita ing untuk keha imila in 
(Riza iwa iti, 2023). Teori tersebut tida ik seja ila in denga in penelitia in menurut A Ifriya inti (2020) 
kelompok usia i 20-35 a ida ila ih usia i yaing idea il untuk menga ila imi keha imila in teta ipi pa ida i usia i 
ini terda ipait ba inyaik risiko komplika isi terha ida ip keha imila in ya ing diseba ibka in ka irena i 
kondisi biologis 

Ma iupun psikologis ibu. Da ila im usia i reproduksi ya iitu 20-35 ta ihun tubuh muda ih 
kehila ingain za it besi oleh ba inya ik sebaib ya iitu ka irenai ha iid dain nifa is, a ipa ibila i pa idai usia i ini 
menga ila imi kehaimila in, tuntuta in pemenuha in za it besi dida ila im keha imila in menja idi sa ila ih 
saitu fa iktor utaimai untuk ibu da ila im usia i reproduksi menga ilaimi a inemia i da ilaim 
keha imila innyai. (A Ibioye, A I.I.et a il. 2018). 

Ha isil a inailisis pa ida i taibel 4.1 ibu ha imil ya ing ba inya ik menga ilaimi a inemia i ya iitu ibu 
haimil denga in rentaing usia i 20-35 ta ihun. Menurut a isumsi peneliti ibu ha imil ya ing berusia i 
20-35 ta ihun bisa i sa ija i menga ila imi a inemia i a ipa ibila i ibu ha imil tida ik ra ijin memeriksa ika in 
keha imila innyai di tempa it pela iyaina in keseha ita in terdeka it, tida ik menja iga i pola i ma ika in da in 
istira ihaitnyai. Selaiin itu, nutrisi ya ing dibutuhka in oleh ibu ha imil juga i sa inga it diperha itikain 
terutaima i ibu ha imil ha irus sering mengkonsumsi ma ika ina in ya ing menga indung za it besi 
da in protein, dain ibu ha imil juga i ra ijin mengkonsumsi ta iblet Fe ya ing diberika in (Putri 
Susainto, 2018). 
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b. Kairaikteristik responden berda isa irkain pendidika in 
Berda isairkain daitai paida i taibel 4.2 responden denga in keja idia in a inemia i terba inya ik 

memiliki la ita ir pendidika in sekola ih menenga ih ya iitu seba inya ik 16 responden denga in 
presenta ise 80%. Menurut Pemilia inai dkk (2019) menya ita ika in pendidika in seca ira i umum 
a ida ilaih segaila i upa iyai ya ing direnca ina ika in untuk mempenga iruhi ora ing la iin ba iik individu, 
kelompok ma isyairaika it sehingga i mereka i mela ikukain a ipai ya ing diha ira ipka in oleh pela iku 
pendidika in. Kesa ida ira in a ika in pentingnya i a irti keseha ita in da iri individu da in 
lingkunga innyai yaing da ipa it mempenga iruhi a ita iu mendorong kebutuha in a ika in pela iya inain 
keseha itain dipenga iruhi oleh tingka it pendidika in. Dida ila im pendidika in terda ipait proses 
pengemba inga in pengeta ihua in, wa iwa isa in, kompetensi, serta i mempenga iruhinya i jugai 
terbentuknya i polai pikir seseora ing. Pola i pikir ya ing baiik aika in terbentuk dima ina i ibu a ika in 
lebih muda ih untuk menerima i informa isi sehingga i da ipait terbentuk pengeta ihua in ya ing 
mema idaii denga in aida inyai pendidika in. Tingka it pendidika in berpenga iruh terha idaip 
peruba ihain sika ip dain perila iku hidup seha it. Seseora ing aita iu ma isya ira ika it aika in lebih 
mudaih untuk menyera ip informa isi da ila im perila iku dain gaiya i hidup seha iri- ha iri denga in 
penidika in ya ing lebih tinggi, khususnya i da ila im ha il keseha ita in (Pemilia ina i dkk, 2019). 

Ha il ini sesua ii denga in penelitia in ya ing dila ikukain Sumiya irsi (2018) mengena ii 
“Fa iktor-fa iktor yaing mempenga iruhi hemoglobin Ibu ha imil trimester III” menjela iska in 
ba ihwa i pendidika in merupa ika in fa iktor da isa ir ya ing berpenga iruh pa idai ka idair Hb Ibu ha imil 
dimainai maiyorita is (94%) berpendidika in menenga ih. Menurut a isusmsi peneliti 
berda isairkain penelitiain ini responden ya ing menga ila imi a inemia i a idailaih responden denga in 
la itair belaika ing pendidika in SMA I lebih ba inya ik ditemui ya iitu sebesa ir 14 responden denga in 
presenta ise 70%, ha il ini mengga imba irkain ba ihwa i sta itus pendidika in era it denga in tingka it 
pengeta ihuain ibu ha imil. Teta ipi perlu diteka inka in baihwa i seseora ing ya ing berpendidika in 
rendaih tidaik mutla ik diperoleh mela ilui pendidika in forma il, dain bisa i sa ija i da ipa it diperoleh 
paidai pendidikain non forma il. Da ilaim ha il ini, bisa i ja idi responden ya ing memiliki tingka it 
pendidika in tinggi mempunya ii pengetaihua in ya ing renda ih terha ida ip ca ira i mencega ih 
a inemia i daila im kehaimila in da in pemenuha in sta itus gizi sela ima i keha imila in sehinggai 
berda impa ik pa idai haisil ya ing dida ipait ya iitu ha imir seba igia in besa ir ibu ha imil ya ing 
berpendidika in tinggi menga ila imi ainemia i.  

 
c. Kairaikteristik responden berda isa irkain pa irita is 

Berda isairkain daitai paida i taible 4.3 responden denga in keja idia in a inemia i terba inya ik 
denga in kehaimila in multigra ividai ya iitu seba inya ik 12 responden denga in presenta ise 60%. 
Menurut Ba ikri (2021) pa irita is a idaila ih staitus seora ing wa inita i denga in jumla ih a ina ik ya ing 
perna ih dilaihirkain. Gra indemultipa irai terma isuk fa iktor resiko tinggi da ila im keha imila in. 
A Inemia i da ilaim keha imila in diseba ibka in oleh hemodilusi a ita iu pengencera in. Seca irai 
fisiologis, ibu denga in pa irita is aitaiu riwa iya it persa ilina in sering menga ila imi peningka ita in 
volume pla isma i daira ih ya ing cukup besa ir sehingga i menyeba ibka in hemodilusi ya ing lebih 
besa ir. Ibu ya ing melaihirkain lebih da iri 3 ka ili berisiko menga ilaimi komplika isi serius seperti 
perda ira ihain ya ing berda impa ik ainemia i sela ima i keha imila in, (Ra ija ik, dkk (2018). Penelitia in 
A Idaiwiyaih (2021) menunjukka in ba ihwa i ainemia i da ilaim keha imila in daipa it dipenga iruhi oleh 
pairitais, yaing berkaiitain denga in kondisi biologis seora ing ibu begitupun denga in a isupa in 
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za it besi sehingga i pairita is memiliki risiko tinggi a ipaibila i diserta ii denga in ja ira ik keha imila in 
ya ing berdeka ita in. Ibu ha imil ya ing perna ih menga ila imi a inemia i pa ida i keha imila in 
sebelumnya i, ma ika i ca ida ingain besi dida ila im tubuh otoma itis berkura ing da in pa idai 
keha imila innyai ma impu mena irik da in menyera ip lebih ba inya ik persedia ia in zait besi dida ila im 
tubuh denga in begitu a inemia i da ila im keha imila in a ika in terus terula ing. 

 
2. Ha isil a inailisis biva iriait 

Berda isairkain penelitia in ya ing telaih dila ikuka in di wila iya ih kerja i Puskesma is Ga ita ik 
Ka ibupa iten Sukoha irjo dida ipa itkain haisil raita i-raita i ka idair hemoglobin ibu ha imil denga in 
a inemia i sebelum di berika in jus bua ih bit ya iitu sebesa ir 9,97 gr/dl da in ra ita i raita i ka idair 
hemoglobin ibu ha imil sesuda ih diberika in jus bua ih bit seba inyaik 200 ml/ ha iri diberika in 
sela ima i 7 hairi yaiitu sebesa ir 10,96 gr/dl. Selisih kena iika in ra ita i ra ita i ka ida ir hemoglobin pa ida i 
ibu ha imil ibu ha imil sesuda ih da in sebelum diberika in jus bua ih bit yaiitu 0.99 gr/dl. 
Berda isairkain haisil uji sta itistik pa idai ibu ha imil denga in a inemia i di Puskesma is Ga ita ik 
Ka ibupa iten Sukoha irjo denga in mengguna ika in uji paiired saimple t test dida ipa itka in nila ii 
signifika in (2-ta iiled) 0,000 nila ii ini lebih kecil da iri nila ii α (a ilpha i) sebesa ir 0,05 sehingga i da ipa it 
disimpulka in ba ihwa i terda ipa it perbeda iain kaida ir hemoglobin ya ing signifika in pa idai ibu ha imil 
denga in ainemia i sebelum da in sesuda ih di berika in jus bua ih bit. Ha isil da ita i tersebut 
menunjuka in ba ihwa i jus bua ih bit berpengairuh da ila im meningka itkain ka idair hemoglobin ibu 
haimil denga in a inemiai di Puskesma is Ga ita ik Ka ibupa iten Sukoha irjo.  

Berda isairkain penelitiain ya ing berjudul “Penga iruh Pemberia in Bua ih Bit terha idaip 
Peningka itain Kaida ir Hemoglobin pa idai Ibu Ha imil denga in AInemia i” menunjukka in ba ihwa i 
setela ih dila ikukain pemberia in jus bua ih bit ya ing dikonsumsi oleh kedua i responden sela ima i 
14 ha iri denga in ta ikaira in 200ml/ha iri, dida ipa itkain ha isil pemeriksa ia in Hb pa ida i minggu 
pertaima i mengailaimi kena iikain Hb sebesa ir 0,8 g/dL pa idai responden 1 da in 0,9 g/dL pa ida i 
responden 2. Untuk minggu ke dua i juga i menga ila imi kena iika in Hb ya ing sa ima i, ya iitu sebesa ir 
0,8 g/dL pa ida i responden 1 da in responden 2. Pemberia in bua ih bit da ipa it menja idi a ilterna itif 
konsumsi ta iblet Fe seba iga ii pencega iha in a inemia i. Ta iblet Fe dikeluhka in mempunya ii ba iu ya ing 
a imis da in feses menja idi lebih pa ida it, seda ingka in bua ih bit sela iin da ipa it mencega ih a inemia i juga i 
daipait mela inca irkain BA IB. Beta i Vulga iris a ita iu ya ing lebih dikena il denga in bua ih bit memiliki 
ka indunga in ka iya i aika in za it gizi seperti a isaim fola it, vita imin C da in za it besi ya ing rela itif cukup 
untuk da ipait mengaitaisi a inemia i ya ing diseba ibka in oleh kekura ingain za it besi. Bua ih bit juga i 
menga indung za it besi ya ing cukup tinggi, ya ing menga iktifka in kemba ili da in meregenera isi sel 
daira ih mera ih sertai menyupla ii oksigen ya ing berguna i ba igi keseha ita in sel da ira ih meraih 
(Novita i, Joseph, 2018). Ha isil penelitia in ini sesua ii denga in penelitia in (Risna iwa iti et a il., 2021) 
ya ing berjudul efektivita is pemberia in jus bua ih bit terha idaip ka idair hemoglobin ibu ha imil 
denga in ainemiai di puskesma is ta iyu I dima ina i peningka ita in ka idair hemoglobin ya ing terjaidi 
paidai ibu haimil ya ing ha inya i mengkonsumsi ta iblet Fe sa ija i ha inya i sebesa ir 0,16 gr/dl. 
Seda ingka in kaida ir hemoglobin ibu ha imil ya ing mengkonsumsi ta iblet Fe da in jus bua ih bit 
meningka it sebesa ir 0,88 gr/dl. Ha il ini menunjukka in ba ihwa i kombina isi ta iblet Fe da in jus bua ih 
bit lebih efektif da ilaim meningka itkain ka ida ir hemoglobin ibu ha imil denga in a inemia i di 
Puskesma is Ta iyu I diba indingkain denga in ibu ha imil ya ing ha inya i mengkonsumsi ta iblet Fe 
saija i.  
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Da iri ha isil penelitia in dia itais peneliti berpenda ipa it ba ihwa i a ida inya i peningka ita in ka ida ir 
hemoglobin ya ing signifika in pa idai ibu ha imil denga in a inemia i diseba ibka in oleh jus bua ih bit 
ya ing telaih dikonsusmsi ibu ha imil denga in a inemia i sela ima i 7 ha iri. Ha il ini sesua ii denga in teori 
menurut Kemenkes (2016) mengena ii ma infa ia it bua ih bit da ila im menga ita isi a inemia i ya iitu Beta i 
Vulgairis a ita iu ya ing lebih dikena il denga in bua ih bit memiliki ka indunga in ka iya i aika in za it gizi 
seperti a isaim fola it, vita imin C da in za it besi ya ing relaitif cukup untuk da ipa it menga ita isi a inemia i 
ya ing diseba ibkain oleh kekura inga in za it besi. Bua ih bit menga indung ka irbohidra it ya ing muda ih 
menja idi energi da in za it besi ya ing memba intu da iraih menga ingkut oksigen ke ota ik. Bua ih bit 
menga indung vita imin da in minera il ya ing memiliki ba inya ik ma infa ia it, bua ih bit da ipa it 
mera ingsa ing, memba ingun, memperkua it da in membersihka in sistem pereda irain da iraih 
sehingga i da ira ih bisai memba iwa i za it tubuh serta i mencega ih kura ingnya i sel da ira ih meraih da ilaim 
tubuh. Sela iin itu peningka itain ka idair hemoglobin pa ida i ibu ha imil denga in diseba ibka in ka irena i 
bua ih bit menga indung ka ida ir za it besi ya ing tinggi. Jus bua ih bit da ipa it dija idika in a ilterna itif 
teraipi non fa irma ikologis da ila im meningka itkain ka ida ir hemoglobin pa ida i ibu ha imil denga in 
a inemia i yaing efektif. Pa ida i penelitia in ini, peneliti mengguna ika in ta imba iha in lemon da in ma idu. 
Lemon sela iin berfungsi da ila im mena imba ih a iroma i sega ir teta ipi juga i memeliki ka indunga in 
vita imin C yaing tinggi. Vita imin C berpera in da ila im proses penyera ipa in za it besi ya ing da ipa it 
memba intu pembentuka in sel da iraih mera ih sehingga i da ipait memba intu proses peningka ita in 
ka idair hemoglobin pa ida i ibu ha imil denga in a inemia i ( Sura ilaiga i & Kurniya iti, 2022).Sela iin itu, 
ma idu da ila im teraipi non fa irma ikologis merupa ika in oba it dairi sega ila i penya ikit. Ma idu da ilaim 
penelitia in ini tida ik ha inya i seba iga ii pema inis da ila im jus bua ih bit teta ipi ma idu memilik fungsi 
dailaim memba intu produksi hemoglobin sehingga i da ipait menga ita isi a inemia i. Ma idu 
menga indung bainya ik minera il seperti ka ilsium, a ilumunium, besi, fosfor, na itrium, da in 
ka ilium. Maidu da ipait meningka itka in eergi seca irai signifika in a ipaibila i dikonsumsi ibu ha imil 
(Cholifaih & Wula inda iri, 2018). 

 
KESIMPULAN 

Ra itai ra ita i kaida ir hemoglobin ibu ha imil denga in a inemia i sebelum dila ikuka in pemberia in jus 
bua ih bit yaiitu sebesa i 9,97 gr/dl da in raitai ra ita i ka idair hemoglobin ibu ha imil sesuda ih diberika in jus 
bua ih bit ya iitu 10,96 gr/dl. Peningka itain ra ita i ra ita i kaida ir hb ibu ha imil denga in a inemia i setela ih 
pemberia in jus bua ih bit 200 ml/ha iri sela ima i 7 ha iri ya iitu sebesa ir 0.99 gr/dl. Berda isa irka in uji a ina ilisis 
daitai mengguna ika in Paiired Sa impel t-Test dida ipa itkain ba ihwa i haisil ka ida ir hemoglobin responden 
sebelum da in sesuda ih diberika in jus bua ih bit seba inya ik 200 ml ya ing diberika in sela ima i 7 ha iri 
berturut turut dida ipaitka in haisil ba ihwa i pemberia in jus bua ih bit berpenga iruh meningka itka in ka idair 
hemoglobin ibu ha imil denga in a inemiai di Puskesma is Ga ita ik Ka ibupa iten Sukoha irjo. 
 
SARAN 

Ha isil penelitia in ini menunjukka in ba ihwa i pemberia in jus bua ih bit terha ida ip ibu ha imil da ipait 
meningka itka in kaidair hb, maika i disairainkain mengintegra isi ma iteri tersebut da ila im pendidika in 
kebida inain terutaima i daila im daila im maiteri pembela ija irain ca ira i menga ita isi a inemia i seca irai 
nonfa irmaikologis serta i penelitia in ini diha ira ipkain ma impu memberika in informa isi kepa idai 
responden mengena ii ma infa ia it jus bua ih bit da ila im meningka itka in ka idair Hemoglobin ibu ha imil 
denga in a inemiai. 
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